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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami haturkan ke hadirat Allah SWT karena
atas rahmat Nya kami dapat meneyelesaikan penulisan buku
Pertolongan Pertama Praktis.

Buku yang berjudul “Pertolongan Pertama Praktis™ adalah
buku yang berisi tentang pengertian dan tujuan pertolongan
pertama serta tatacara penatalaksanaan pertolongan pertama
praktis terkait kasus yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari.

Penulis berharap buku ini dapat membuka wawasan
tentang pemahaman dan penatalaksaan pertolongan pertama
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga banyak orang awam
yang nantinya diharapkan dapat melakukan penatalaksaan
pertolongan pertama dalam kehidupan sehari-hari.

Akhir kata, penulis ingin mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah memberikan motivasi dan
bantuan terhadap penyelesaian buku ini. Tanpa bantuan dari
berbagai pihak buku ini tidak akan bisa kami terselesaikan
dengan baik. Kami sebagai penulis juga menyadari buku ini

tak lepas dari kekurangan. Oleh karena itu, penulis membuka
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diri terhadap masukan atau kritik demi penyempurnaan buku
ini di edisi berikutnya.

Purbalingga, September 2024

Penulis
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PENDAHULUAN PANDUAN
PERTOLOGAN PERTAMA (PP)

Obat dalam rumah tangga sangat penting dalam
penatalaksanaan  keschatan.  Ketaktersediaan  obat
dasar/sederhana di rumah dapat mengakibatkan kesakitan
menjadi lebih parah, apalagi jika penatalaksanaannya
tidak tepat dan lambat. Kecelakaan merupakan peristiwa
tidak terduga yang menimpa seseorang. Peristiwa tersebut
terjadi begitu saja, tidak direncanakan, tidak mengenal
waktu, tidak mengenal tempat, dan tidak memilih siapa
yang akan mendapatkannya. Kecelakaan dapat berakibat
fatal, menimbulkan cacat tubuh atau bahkan tidak
meninggalkan bekas sama sekali. Hal ini sangat
tergantung dari faktor penyebab, peristiwa itu sendiri, dan

daya tahan korban.
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